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EFIKASI HERBISIDA ISOPROPILAMINA GLIFOSAT DAN 

 METIL METSULFURON DALAM MENGENDALIKAN  

GULMA DI PERKEBUNAN KELAPA 

 (Cocos nucifera L.) 

 

 

Muhamad Al Ansori (12080211840) 

Di bawah bimbingan Yusmar Mahmud dan Rita Elfianis 

 

 

INTISARI 

 

Produksi tanaman kelapa mengalami penurunan setiap tahunnya, salah satu 

permasalahan karena adanya gulma di perkebunan kelapa. Maka perlu  adanya  

upaya  pengendalian  gulma agar tidak merugikan secara ekonomis, salah satunya 

menggunakan herbisida Isopropilamina glifosat dan Metil metsulfuron. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan dosis herbisida Isopropilamina glifosat dan Metil 

metsulfuron yang mampu mengendalikan gulma pada perkebunan kelapa. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan perkebunan masyarakat di Desa Pinang 

Jaya Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir dan Laboratorium Patalogi 

Entomologi Mikrobiologi  dan  Ilmu  Tanah  Fakultas  Pertanian  dan  Peternakan  

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Juli sampai September 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian 

eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor yang terdiri 

dari 6 perlakuan serta terdiri atas 4 kelompok, sehingga diperoleh 24 unit 

percobaan. Parameter yang diamati adalah struktur vegetasi gulma, bobot kering 

gulma, dan fitotoksisitas terhadap tanaman kelapa. Berdasarkan hasil penelitian 

gulma yang dominan pada perkebunan kelapa ialah Nephrolepis sp. dengan nilai 

SDR sebesar 46,42%. Pada dosis herbisida Isopropilamina glifosat 0,4 ml/petak + 

Metil metsulfuron 3 mg/petak memberikan hasil bobot kering gulma paling rendah 

yaitu 8,88 g/0,5m
2
. Fitotoksisitas terhadap kelapa memiliki nilai skoring 0 yang 

artinya tidak adanya gejala keracunan pada tanaman kelapa. Berdasarkan hasil 

penelitian ini disimpulkan dosis herbisida Isopropilamina glifosat 0,3 ml/petak + 

Metil metsulfuron 2 mg/petak dengan nilai bobot kering gulma 13,32 g/0,5m
2 

sudah 

mampu mengendalikan gulma dilihat dari segi biaya dan lingkungan.  

 

Kata kunci: herbisida, Isopropilamina glifosat, Metil metsulfuron. 
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EFFICACY OF HERBICIDES ISOPROPYLAMINE GLIPHOSATE 

 AND METHYL METSULFURON IN CONTROLLING  

WEED IN COCONUT PLANTATIONS 

 (Cocos nucifera L.) 

 

 

Muhamad Al Ansori (12080211840) 

Under the guidance of Yusmar Mahmud and Rita Elfianis 

 

 

ABSTRACT 

 

Coconut plant production is declining every year, one of the problems is 

due to weeds in coconut plantations. Therefore, it is necessary to make efforts to 

control weeds so that they are not economically disadvantageous, one of which is 

using herbicides Isopropylamine glyphosate and Methyl metsulfuron. This study 

aims to obtain a dose of herbicides Isopropylamine glyphosate and Methyl 

metsulfuron that are able to control weeds in coconut plantations.This research has 

been carried out on community plantations in Pinang Jaya Village, Pelangiran 

District, Indragiri Hilir Regency and the Laboratory of Pathology, Entomology, 

Microbiology and Soil Science, Faculty of Agriculture and Animal Science, Sultan 

Syarif Kasim State Islamic University, Riau. This research was carried out from 

July to September 2024. The method used in the experimental study with a one-

factor Group Random Design (RAK) consisting of 6 treatments and consisting of 4 

groups, so that 24 experimental units were obtained. The parameters observed 

were weed vegetation structure, weed dry weight, and phytotoxicity to coconut 

plants. Based on the results of research on weeds, the dominant weed in coconut 

plantations is Nephrolepis sp. with an SDR value of 46.42%. The herbicide dose of 

Isopropylamine glyphosate 0.4 ml/plot + 3 mg/plot of Methyl metsulfuron gave the 

lowest weed dry weight of 8.88 g/0.5m2. Phytotoxicity to coconuts has a scoring 

value of 0 which means that there are no symptoms of poisoning in coconut plants. 

Based on the results of this study, it was concluded that the herbicide dose of 

Isopropylamine glyphosate 0.3 ml/plot + Methyl metsulfuron 2 mg/plot with a weed 

dry weight value of 13.32 g/0.5m2 is able to control weeds in terms of cost and 

environment. 

 

Keywords: herbicides, Isopropylamine glyphosate, Methyl metsulfuron. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 

memiliki arti strategi bagi bangsa Indonesia. Pada dasarnya tanaman kelapa 

tergolong salah satu jenis tanaman perkebunan, tanaman kelapa dijuluki sebagai 

pohon kehidupan (the tree of life) karena hampir semua bagian tanaman kelapa 

yang terdiri dari buah (daging buah, tempurung dan sabut), daun, pelepah, batang 

dan akar dapat dimanfaatkan oleh manusia, bahkan diolah sebagai produk  

industri (Salsabila dkk., 2022).  

Luas areal tanaman kelapa di Indonesia hampir 3,4 juta ha atau sekitar 

sepertiga luas tanaman kelapa di dunia. Dari areal tersebut, sebagian besar (± 

98%) merupakan perkebunan rakyat. Areal tanaman kelapa tersebut sangat luas, 

akan tetapi produktivitas selama 2017-2021 relatif rendah, rata-rata 1,16 ton 

kopra/ha. Produktivitas kelapa yang diharapkan antara 2-4 ton kopra/ha 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021). 

Provinsi Riau merupakan produsen kelapa terbesar di Indonesia. Indragiri 

Hilir sebagai kabupaten penghasil kelapa terbesar di Provinsi Riau dan sudah 

dikenal dengan negeri hamparan kelapa yang memiliki luas lahan seluas 341.625 

ha dengan jumlah produksi 313.527 ton. Berdasarkan data statistik, terlihat bahwa 

produksi kelapa di Indragiri Hilir menurun setiap tahunnya (BPS Provinsi Riau, 

2022). 

Menurut penelitian Damanik (2007) terdapat beberapa permasalahan dalam 

penurunan produksi kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir salah satunya adanya 

gulma yang terdapat diperkebunan kelapa. Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh 

tidak pada tempatnya dan memiliki pengaruh negatif, sehingga kehadirannya tidak 

dikehendaki oleh manusia. Tumbuhan apapun termasuk tanaman yang 

dibudidayakan, bisa dikategorikan sebagai gulma bila tumbuh ditempat dan pada 

waktu yang salah (Rahim dkk., 2021). Gulma merupakan suatu tumbuhan yang 

mengganggu pertumbuhan dan produksi pada tanaman budidaya yang 

dikarenakan merebut unsur hara pada tanaman utama (Maulana dkk., 2023). Oleh 

karena itu, kehadiran  gulma memberikan banyak kerugian maka perlu  adanya  
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upaya  pengendalian  gulma agar tidak merugikan secara ekonomis (Muhabbibah, 

2009). 

Pengendalian gulma dapat dilakukan secara mekanik, kultur teknis, hayati, 

kimia dan terpadu. Pengendalian gulma di perkebunan kelapa sekarang ini lebih 

banyak menggunakan metode  kimia  dengan  penggunaan herbisida  kimia. 

Metode kimiawi dengan herbisida dinilai lebih praktis dan menguntungkan 

dibandingkan dengan metode yang lain, terutama ditinjau dari segi biaya dan 

pelaksanaan yang relatif lebih singkat (Espig et al., 2022). Fakta dilapangan masih 

banyak petani kelapa mengendalikan gulma dengan bahan aktif tunggal. Menurut 

Knezavic et al., (2017) pengendalian gulma menggunakan bahan aktif tunggal 

tidak menunjukkan hasil yang optimal. Selain itu penggunaan bahan aktif tunggal 

secara terus menerus dalam jangka waktu yang panjang dapat meningkatkan 

peluang terjadinya resistensi gulma, untuk mengatasinya perlu dilakukan 

pencampuran bahan aktif.  

Penggunaan bahan aktif campuran yang berbeda dapat  meningkatkan  

keberhasilan  dalam pengendalian gulma. Mencampurkan bahan aktif dapat 

memperluas spektrum pengendalian, menghambat terjadinya resistensi gulma, 

mengurangi residu pada tanaman dan tanah, serta dapat menekan dosis herbisida 

lebih rendah dibanding dosis herbisida yang diaplikasi secara terpisah (Shekhawat 

et al., 2020). Hal ini juga akan meningkatkan efisiensi pengaplikasian herbisida 

karena dalam sekali aplikasi dapat langsung mengendalikan semua jenis gulma. 

Strategi pengendalian gulma untuk menurunkan tingkat laju resistensi gulma salah 

satunya adalah menggunakan bahan aktif campuran yang memiliki site of action 

maupun mode of action yang berbeda. Rotasi jenis bahan aktif juga dapat 

dilakukan sebagai salah satu langkah untuk mencegah resistensi dalam 

pengendalian gulma (Beckie et al., 2019). 

Penggunaan herbisida harus memperhatikan jenis bahan aktif dan dosis 

yang akan diberikan karena sangat berpengaruh terhadap kemampuan dan 

efisiensi dalam mengendalikan gulma sasaran (Sumekar, 2022). Herbisida yang 

umumnya digunakan untuk mengendalikan gulma pada perkebunan kelapa ialah 

Isopropilamina glifosat dan Metil metsulfuron. Mekanisme herbisida 

Isopropilamina glifosat bersifat non selektif dalam mengendalikan gulma berdaun 
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lebar dan berdaun sempit (Adnyana, 2017). Sedangkan mekanisme herbisida 

Metil metsulfuron bersifat selektif, dapat mengendalikan gulma berdaun lebar, 

gulma paku-pakuan, gulma berkayu dan gulma teki-tekian. Selain itu Metil 

metsulfuron dapat menghambat perkecambahan gulma (Tomlin, 2004). 

Penggunaan herbisida Isopropilamina glifosat dan Metil metsulfuron secara 

campuran diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pengendalian dan 

memperpanjang jangka waktu menekan pertumbuhan gulma. 

Herbisida Isopropilamina glifosat merupakan salah satu bahan aktif 

herbisida yang paling banyak digunakan di perkebunan (Br. Nambela, 2020). 

Bahan aktif ini bersifat sistemik non selektif dan diaplikasikan saat gulma pasca 

tumbuh (Asfar dkk., 2022). Selain itu digunakan juga formula dasar glifosat yaitu 

garam Isopropilamina glifosat. Herbisida berbahan aktif 2,4-D Dimetil amina juga 

digunakan dalam pengendalian gulma di perkebunan (Tobing dkk., 2019). Bahan 

aktif ini bersifat sistemik dan non selektif yang banyak digunakan untuk 

mengendalikan gulma daun lebar dan daun sempit (Kurniadie dkk., 2021).  

Herbisida Metil metsulfuron berasal dari golongan sulfonilurea yang 

bekerja dengan cara menghambat kerja enzim acetoacetate pembentuk asam 

amino tumbuhan. Aktivitas Metil metsulfuron diketahui bersifat selektif, dapat 

mengendalikan gulma berdaun lebar dan beberapa jenis tertentu gulma teki-tekian 

(Tomlin, 2004; Hidayati dkk., 2014). Herbisida Metil metsulfuron diserap 

tumbuhan melalui daun dan akar yang kemudian ditranslokasikan ke bagian 

meristematik tumbuhan (Raj dan Syariac, 2017).  

Berdasarkan hal tersebut penulis telah melakukan penelitian tentang 

“Efikasi Herbisida Isopropilamina Glifosat Dan Metil Metsulfuron Dalam 

Mengendalikan Gulma Di Perkebunan Kelapa (Cocos nucifera L.)”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis herbisida Isopropilamina 

glifosat dan Metil metsulfuron yang mampu mengendalikan gulma pada 

perkebunan kelapa. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani 

dan mahasiswa pertanian tentang dosis herbisida Isopropilamina glifosat dan 

Metil metsulfuron yang mampu mengendalikan gulma pada perkebunan kelapa. 

 

1.4    Hipotesis 

Terdapat dosis herbisida Isopropilamina glifosat dan Metil metsulfuron 

yang mampu mengendalikan gulma pada perkebunan kelapa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Kelapa 

Menurut Rukmana dan Yudirachman (2016), Taksonomi tanaman kelapa 

diklasifikasikan kedalam Kingdom (Plantae), Sub kingdom (Tracheobionta), 

Super Divisi (Spermatophyta), Kelas (Liliopsida), Sub Kelas (Arecidae), Ordo 

(Palmales), Famili (Palmae), Genus (Cocos) dan dengan nama Spesies (Cocos 

nucifera L.). Tanaman kelapa dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Tanaman Kelapa 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Kelapa merupakan tanaman tropis yang merupakan salah satu jenis  

tanaman  multi  fungsi  yang  banyak  dimanfaatkan  oleh masyarakat  misalnya  

daun  dimanfaatkan  untuk  membuat  kakusang  sebagai  pengukus  ubi  kayu 

menjadi bahan makanan, lidi/tulang daun untuk pembuatan sapu lidi, buah kelapa 

yang muda atau pun tua dapat  dikonsumsi  langsung  maupun  melalui  proses  

pengolahan,  batok  kelapa  untuk  bahan kerajinan  tangan  yang  mempunyai  

nilai  ekonomis  dan  batang  kelapa  sebagai  kayu  untuk  bahan bangunan 

(Suhardiyono, 1993; Dewi dan Xia, 2021). 

Menurut Fauzana dkk (2021) bahwa kelapa merupakan tanaman monokotil 

yang habitusnya pohon, periodisitasnya pirenial, dan akar serabut. Pola 

percabangan batang monopodial, arah tumbuh batang tegak lurus dengan bentuk 

bulat dan permukaan batang memperlihatkan berkas-berkas daun. Bagian sifat 

daun kelapa memiliki tata letak daun roset batang, termasuk daun lengkap, bentuk 

daun pita, pangkal daun tumpul, ujung daun runcing, tepi daun rata, urat daun 
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sejajar, tekstur daun perkamen dan warna daun hijau. Hal ini juga sesuai dengan 

penelitian Rahmad (2017) bahwa bunga kelapa terdiri dari bunga jantan dan 

betina. Bunga jantan berbentuk lonjong memanjang dan bunga betina berbentuk 

agak bulat. Buah kelapa memiliki permukaan yang licin, tekstur keras, warna 

yang bervariasi seperti hijau, kuning, cokelat dan orange. 

Secara etnoekologi, pertumbuhan dan perkembangan kelapa dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan. Menurut Mardiatmoko dan Ariyanti (2018), kelapa 

membutuhkan sekitar 2.000 jam penyinaran per tahun atau minimal 120 jam 

penyinaran setiap bulan. Arimbawa (2016) menambahkan, kelembaban udara 

yang diperlukan kelapa berkisar antara 80-90%. Kelembaban udara yang kurang 

dari 70% akan menyebabkan daun kering, buah rontok dan pertumbuhan tanaman 

terganggu. Sedangkan suhu optimal bagi pertumbuhan kelapa adalah 27-28˚C. 

Suhu rata-rata 25˚C  sebetulnya juga sudah cukup baik, dengan fluktuasi sekitar 

5˚C. Suhu yang tinggi dan tidak diikuti dengan keadaan air tanah yang cukup, 

dapat mengakibatkan tanaman menjadi kering, pertumbuhan daun terhambat dan 

hasil merosot. Demikian jika suhu rata-rata kurang dari 25˚C, maka dapat 

mengakibatkan pertumbuhan yang lambat dan produksi buah berkurang.  

Meskipun kelapa sering ditemukan tumbuh pada banyak tempat, kelapa 

hanya dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang memiliki struktur tanah cukup 

baik dan memiliki derajat keasaman yang sesuai. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Mardiatmoko dan Ariyanti (2018), pertumbuhan kelapa akan baik jika berada di 

tempat-tempat yang berdekatan dengan air yang selalu bergerak. Hal ini 

disebabkan karena air yang bergerak mengandung banyak oksigen (O2). Oleh 

karena itu pada tanah yang sedikit berpasir, tanaman akan tumbuh dengan baik, 

apalagi kandungan bahan organiknya cukup. Derajat keasaman tanah (pH) yang 

baik untuk pertumbuhan kelapa yaitu berkisar antara 6,5-7,5. Meskipun demikian, 

kelapa masih bisa tumbuh pada pH 5-8. Pada tanah yang asam perlu ditambah 

kapur untuk mempertinggi pH tanah. 

 

2.2. Gulma Perkebunan Kelapa 

Gulma adalah jenis tumbuhan yang dapat membatasi atau menghambat 

pertumbuhan tanaman budidaya di suatu area (Abdul Karim dkk., 2015; Bayyinah 
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dkk., 2023). Gulma merupakan salah faktor pembatas dalam meningkatkan 

produktifitas tanaman budidaya (Hamdayanty dkk., 2022). Keberadaan gulma di 

lahan perkebunan bisa menyebabkan persaingan dalam menyerap unsur hara, 

sinar matahari, air dan ruang tumbuh tanaman (Fauzi dkk., 2023). Gulma juga 

dapat menjadi inang patogen dan hama tanaman utama (Hidayat dan 

Rachmadiyanto, 2017). Selain itu, gulma juga dapat mengganggu aktivitas 

pemanenan dan memungut buah yang jatuh serta mengurangi efektivitas 

pemupukan. Beberapa jenis gulma juga dapat menimbulkan kerugian melalui 

alelopati yang merugikan tanaman (Imaniasita dkk., 2020). Jenis gulma yang 

sering ditemukan pada perkebunan kelapa meliputi golongan gulma paku-pakuan, 

golongan gulma berkayu, golongan gulma rumput, golongan gulma berdaun lebar 

dan golongan gulma teki-tekian (Afiyah dkk., 2023).  

Gulma pakuan (Pteridophyta) merupakan tumbuhan berkormus dan 

berpembuluh yang paling sederhana. Terdapat lapisan pelindung sel (jaket steril) 

di sekeliling organ reproduksi, sistem transpor internal, hidup di tempat yang 

lembap. Akar serabut berupa rizoma, ujung akar dilindungi kaliptra. Paku-pakuan 

merupakan jenis tumbuhan yang tumbuh subur pada tempat lembab berkembang 

biak dengan spora (Akbar dkk., 2023). Jenis gulma yang banyak tumbuh atau 

mendominasi di areal gambut adalah gulma jenis paku-pakuan (Iqbal dkk., 2018). 

Terdapat hampir 10.000 spesies tumbuhan paku yang dikenal di dunia, lebih dari 

1.300 spesies terdapat di Indonesia (Handayanti dan Nurul, 2021). Beberapa jenis 

gulma paku-pakuan yang ditemukan pada perkebunan kelapa adalah Nephrolepis 

biserrata (pakis pedang), Pteridium aqualium (pakis payung) dan Stenochlaena 

palustris (pakis lemiding) dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

   
              (a) (b)               (c) 

Gambar 2.2. Gulma Paku-Pakuan. (a) Nephrolepis biserrata,  

 (b) Pteridium aqualium, (c) Stenochlaena palustris. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 
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Gulma berkayu merupakan gulma perennial spesial yang batangnya 

mengalami pertumbuhan sekunder dan tumbuh membesar secara tahunan. Gulma 

dari golongan ini biasanya adalah tumbuhan perdu dan pohon. Gulma berkayu 

berkembang biak secara generatif, sering kali ditemukan pada lahan budidaya 

perkebunan. Gulma berkayu memiliki perakaran yang kuat dapat menyerap 

volume air lebih banyak sehingga perakaran tumbuh lebih luas dan cepat 

(Pointurer et al., 2021). Beberapa jenis gulma berkayu yang ditemukan pada 

perkebunan kelapa adalah Melastoma malabathricum (senduduk), Macaranga 

tribola (mahang) dan Melicope micrococca (putian) dapat dilihat pada Gambar 

2.3. 

   
  (a) (b)                   (c) 

Gambar 2.3. Gulma Berkayu. (a) Melastoma malabathricum, (b) Macaranga 

tribola, (c) Melicope micrococca. 

 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Gulma rumput yang termasuk dalam Famili Poaceae atau Graminae 

mempunyai karakteristik batangnya beruas (berbuku) dengan sebagian tumbuh 

tegak ke atas dan sebagian lainnya menjalar, batangnya berlubang, daunnya 

berbentuk lanset-pita, titik tumbuhnya tersembunyi dan mempunyai akar serabut 

(Sarangi, 2021; Teagasc.ie, 2021). Sebagian besar gulma rumputan berkembang 

biak menggunakan organ generatif yang berupa biji dan organ vegetatif yang 

berupa stolon atau rimpang sehingga termasuk gulma tahunan dan sebagian kecil 

gulma rumputan hanya mempunyai organ perkembangbiakan menggunakan biji 

sehingga termasuk pada gulma semusim. Beberapa jenis gulma rumputan yang 

ditemukan pada perkebunan kelapa adalah Carex myosuroides (bulu babi) dan 

Dianella ensifolia (rumput siak-siak) dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
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(a) (b) 

Gambar 2.4. Gulma Rumput. (a) Carex myosuroides, (b) Dianella ensifolia 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Gulma berdaun lebar merupakan gulma yang mempunyai karakteristik 

tumbuh tegak ke atas, titik tumbuh muncul (tampak) dan termasuk dikotil dengan 

akar tunggang. Sebagian besar gulma daun lebar berkembang biak hanya dengan 

organ generatif yaitu biji dan termasuk ke dalam gulma semusim (annual weed) 

dan sebagian gulma yang lain mempunyai alat perkembangbiakan tambahan 

berupa organ vegetatif dan termasuk gulma tahunan (perrenial weed) (Jumatang 

dkk., 2020). Beberapa jenis gulma daun lebar yang ditemukan pada perkebunan 

kelapa adalah Ageratum conyzoides (babandotan) dan Plectranthus nitidus 

(bayaman) dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

  
(a) (b) 

Gambar 2.5. Gulma Daun Lebar. (a) Ageratum conyzoides, 

 (b) Plectranthus nitidus  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 
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Gulma teki-tekian yang termasuk dalam Famili Cyperaceae mempunyai 

karakteristik batangnya tidak beruas dan tegak ke atas, batangnya tidak berlubang, 

daunnya berbentuk pita, titik tumbuhnya tersembunyi dan mempunyai akar 

serabut. Gulma teki berkembang biak melalui organ vegetatif berupa stolon atau 

geragih. Bagian ini merupakan batang utama yang memanjang dan tumbuh secara 

horizontal serta membentuk ruas-ruas yang akan menjadi keturunan selanjutnya. 

Selain itu, gulma teki merupakan jenis gulma tahunan, sehingga memiliki daya 

adaptasi tinggi pada berbagai jenis lingkungan (Reznicek, 2021). Salah satu jenis 

gulma teki-tekian yang ditemukan pada perkebunan kelapa adalah Cyperus 

rotundus (teki ladang) dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6. Gulma Teki-Tekian. (Cyperus rotundus) 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Menurut Gani dkk., (2022), gulma memiliki sifat istimewa yang antara lain 

seperti mendominasi tempat tumbuh yang baik dengan memperebutkan faktor 

tumbuh sehingga gulma dapat memproduksi biji yang sangat banyak dan 

menjadikan gulma mendominasi suatu lingkungan dengan populasi yang besar 

serta pertumbuhan sangat cepat dibandingkan dengan tanaman budidaya. 

Pertumbuhan gulma dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu iklim, edafik dan 

biotik (Nugraha dan Guntoro, 2022). Faktor iklim antara lain adalah cahaya, 

temperatur, air, angin dan atmosfer. Gulma umumnya tumbuh secara bersamaan 

dengan tanaman yang sedang dibudidayakan dan perbedaan sifat fisik dan kimia 

tanah telah diidentifikasi sebagai faktor paling signifikan yang mempengaruhi 

jumlah jenis gulma (Mahgoub, 2019; Paiman dkk., 2022).  
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Populasi gulma antar lokasi dapat berbeda, sesuai dengan kondisi faktor 

yang mempengaruhi keberadaan gulma seperti jenis tanah, ketinggian tempat dan 

pola kultur teknis (Aditiya, 2021). Sari dan Rahayu (2013) menjelaskan lebih 

lanjut bahwa keanekaragaman jenis gulma dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi keanekaragaman jenis gulma yaitu 

kemampuan reproduksi gulma, adaptasi dan kompetisi. Faktor eksternal yang 

mempengaruhi keanekaragaman jenis gulma yaitu jenis tanah, iklim, cara 

pengendalian, jenis tanaman dan cara budidaya. 

Prinsip pengendalian gulma yaitu mengurangi tingkat kerapatan gulma 

sebelum merugikan tanaman. Petani pada umumnya melakukan penyiangan dan 

menyemprot herbisida untuk mengurangi tingkat kerapatan gulma pada lahan 

budidaya kelapa. Penyiangan dianggap kurang efisien karena akan meningkatkan 

biaya produksi berupa tenaga kerja. Jenis herbisida yang disemprotkan juga harus 

disesuaikan dengan jenis gulma dominan yang tumbuh di lahan budidaya, 

sehingga pengendalian gulma dapat efektif (Bayyinah dkk., 2022).  

 

2.3. Herbisida Isopropilamina glifosat 

Herbisida merupakan bahan kimia yang digunakan secara sengaja pada 

tanaman untuk mengendalikan gulma sudah dimulai pada pertengahan abad ke -

19. Bahan kimia pertama yang digunakan sebagai herbisida adalah garam 

anorganik seperti natrium klorida, natrium klorat, garam arsenik dan tembaga 

sulfat untuk pengendalian gulma nonselektif, sedangkan asam anorganik seperti 

asam sulfat dan bahan kimia lainnya (misalnya besi sulfat, dinitros, amonium 

sulfat, bensin dan minyak tanah) digunakan untuk pengendalian selektif gulma 

berdaun lebar pada sereal, kacang-kacangan, rumput dan tanaman sayuran 

(Varanasi dan Jugulam, 2017). 

Herbisida berbahan aktif Isopropilamina glifosat (IPA) adalah herbisida 

yang sudah digunakan secara luas. Isopropilamina glifosat pertama kali ditemukan 

oleh John E. Franz yang bekerja untuk Monsanto pada tahun 1970 dan herbisida 

ini sudah popular sejak dipasarkan pertama kali pada tahun 1974 (Cox, 2004). 

Isopropilamina glifosat N- (phosphonomethyl) glycine merupakan salah satu 

herbisida dari golongan phosphono amino acid yang bersifat non selektif dan 
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efektif untuk gulma daun sempit maupun daun lebar (Hanson, 2017). 

Isopropilamina glifosat adalah herbisida sistemik, pasca tumbuh, dan berspektrum 

luas yang diaplikasikan melalui daun. Rumus bangun dari Isopropilamina glifosat 

(C3H8NO5P) dapat dilihat pada Gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7. Rumus Bangun Isopropilamina glifosat 

(Sumber: Williams et al., 2000) 

Isopropilamina glifosat adalah herbisida sistemik  yang diaplikasikan pasca  

tumbuh yang dapat mengatasi gulma berdaun lebar dan gulma berdaun sempit 

dengan cara menghambat sintesis protein dan metabolisme asam amino (Sukman 

dan Yakub, 2002). Isopropilamina glifosat mempunyai mekanisme kerja 

menghambat sintesis asam amino aromatik melalui penghambatan enzim EPSPS 

(5- enolpyruvylshikimate-3-phosphatesynthase). Sifat Isopropilamina glifosat 

sangat cocok untuk mengatasi berbagai gulma (Emilia dkk., 2020). 

 

2.4. Herbisida Metil metsulfuron 

Metil metsulfuron merupakan salah satu bahan aktif yang dapat digunakan 

untuk mengendalikan pertumbuhan gulma. Menurut sejarahnya Metil metsulfuron 

pertama kali diperkenalkan oleh Du Pont Numeorus and COP pada tahun 1984 

dengan rumus kimia C14H15N5O6S. Metil metsulfuron termasuk golongan 

sulfunilurea yang dapat digunakan sebagai herbisida pra tumbuh dan pasca 

tumbuh. Metil metsulfuron memiliki bobot molekul 381,4 dengan nama kimia 2-

(4-methoxy-6-methyl-1,3,5-triazinylcarbonylaminosulfonil) benzoic acid (Tomlin, 

2009). Rumus bangun dari herbisida Metil metsulfuron (C14H15N5O6S) dapat 

dilihat pada Gambar 2.8. 

 

Gambar 2.8. Rumus Bangun Metil metsulfuron 

 (Sumber: Tomlin, 2009) 
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Metil metsulfuron bekerja dengan cara menghambat kerja dari enzim 

acetolactate synthase (ALS) dan acetohydroxy synthase (AHAS) sehingga 

mampu menahan laju perubahan dari α ketoglutarate menjadi 2-

acetohydroxybutyrate dan piruvat menjadi 2-acetolactate, dampak dari proses ini 

ialah rantai cabang-cabang asam amino valin, leusin dan isoleusin tidak mampu 

dibentuk, hasilnya ialah tanpa keberadaan asam-asam amino penting tersebut 

protein gagal untuk dihasilkan dan gulma akan mati (Tomlin, 2009). Herbisida 

Metil metsulfuron yang memiliki sistem kerja dengan menghambat pembentukan 

tiga asam amino esensial yang dibutuhkan tanaman (Sensemen, 2007). Tumbuhan 

yang terkena herbisida Metil metsulfuron umumnya akan mengalami klorosis 

pada 2 minggu setelah aplikasi dan pada akhirnya mengalami nekrosis yang dapat 

menyebapkan kematian (Raj dan Syariac, 2017; Marbel et al., 2016). 

 

2.5. Efikasi 

Efikasi merupakan serapan dari kata efficacy dalam bahasa Inggris yang 

diserap dari kata efficacia dalam bahasa latin yang diterjemahkan menjadi 

menghasilkan efek yang diinginkan. Efikasi adalah keyakinan terhadap 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas, mencapai tujuan atau mengatasi 

hambatan (Buron dan Byrne, 2004). 

Efikasi herbisida adalah kemampuan herbisida untuk mengendalikan gulma 

atau membunuh gulma (Pujisiswanto et al., 2023). Efikasi herbisida dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu jenis herbisida, dosis herbisida, waktu aplikasi, kondisi 

lingkungan dan jenis gulma yang dihadapi. Berdasarkan hal tersebut, memahami 

defenisi dan faktor yang mempengaruhi efikasi herbisida, petani dan pengguna 

herbisida dapat memilih dan menggunakan herbisida yang tepat untuk 

mengendalikan gulma dengan baik. Pemilihan herbisida perlu mempertimbangkan 

efikasi herbisida terhadap jenis gulma yang dihadapi, kondisi lingkungan dan 

tanaman yang akan diolah (Vencill, 2002).  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada lahan perkebunan masyarakat dengan 

titik kordinat 0֯1123,2 ,״23׳103֯21 ,״38׳m, 98֯ di Desa Pinang Jaya Kecamatan 

Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir dan Laboratorium Patalogi Entomologi 

Mikrobiologi  dan  Ilmu  Tanah  Fakultas  Pertanian  dan  Peternakan  Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Juli sampai September 2024. 

 

3.2. Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan yaitu air, herbisida berbahan aktif Isopropilamina 

glifosat dan herbisida berbahan aktif Metil metsulfuron. Alat-alat  yang digunakan 

yaitu Knapsack Sprayer, nozel hijau, ember, gelas ukur, pipet tetes, parang, 

gunting, meteran, kantong plastik, kertas koran, oven, timbangan analitik, tali 

rafia dan alat tulis.  

 

3.3. Metode Penelitian 

       Penelitian ini telah dilaksanakan menggunakan metode eksperimental 

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor yang terdiri dari 6 

perlakuan serta terdiri atas 4 kelompok, sehingga diperoleh 24 unit percobaan. 

Berikut perlakuan yang digunakan merujuk pada penelitian (Venti dan 

Sarwendah, 2020; Irvan dkk., 2021),  yaitu: 

H0 = Kontrol (tanpa herbisida) 

H1 = Isopropilamina glifosat  0,4 ml/petak 

H2 = Metil metsulfuron  3 mg/petak 

H3 = Isopropilamina glifosat 0,4 ml/petak + Metil metsulfuron 3 mg/petak 

H4 = Isopropilamina glifosat 0,35 ml/petak + Metil metsulfuron 2,5 mg/petak 

H5 = Isopropilamina glifosat 0,3 ml/petak + Metil metsulfuron 2 mg/petak 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.   Pemilihan Lokasi dan Penetapan Petak 

Pemilihan  lokasi  penelitian  dilakukan  secara  purposive sampling  yaitu 

pengambilan  sampel  dengan  kriteria  tertentu  di  perkebunan kelapa masyarakat  

yang sudah menghasilkan seluas 2 hektar berumur 20 tahun dengan kondisi 

penutupan gulma yang beragam. Petak perlakuan dibuat sebanyak 24 plot 

percobaan. Setiap satu petak perlakuan berukuran 2 m x 1 m. Penetapan petak 

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

                                                         

 

 

 

 

                                                         

Gambar 3.1. Penetapan Petak Perlakuan 

Keterangan: 

 = Petak Perlakuan 

 

 

= Tanaman Kelapa 

3.4.2. Pengamatan Gulma 

Pengamatan gulma dilakukan sebelum pengaplikasian herbisida. 

Pengamatan gulma dilakukan dengan cara menghitung gulma yang berada di 24 

petak perlakuan berdasarkan genus yang kemudian dikelompokkan ke dalam  

golongan gulma tertentu.  

3.4.3. Aplikasi Herbisida 

Sebelum pengaplikasian herbisida dilakukan kalibrasi dengan metode luas 

untuk menentukan volume semprot dalam satu hektar dapat dicari dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

   
            

     
 

10 m 

7 m 2 m 

1 m 

5 m 
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Di mana : 

VS = Volume semprot (L/Ha) 

C = Curah nozzel (L/menit) 

L = Lebar semprotan (m) 

K = Kecepatan jalan (m/menit) 

Setelah menetukan volume semprot herbisida, selanjutnya menentukan 

dosis perlakuan. Dosis herbisida untuk masing-masing petak perlakuan dilarutkan 

ke dalam air sebanyak hasil kalibrasi, kemudian diaduk didalam ember agar 

tercampur dengan merata. Larutan herbisida dimasukkan ke dalam Knapsack 

Sprayer kemudian disemprotkan pada gulma yang ada dipetak perlakuan dengan 

merata. Aplikasi herbisida dilakukan pada pagi hari jam 07.00 WIB.  

3.4.4. Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel gulma dilakukan dengan cara memotong gulma tepat 

diatas permukaan tanah menggunakan gunting pada empat titik pengambilan yang 

berbeda pada setiap petak perlakuan, kemudian gulma dimasukkan ke dalam 

kantong plastik dan diberi label sesuai dengan petak perlakuan. Pengambilan 

sampel menggunakan metode kuadran berukuran 0,5 m x 0,5 m dari petak 

perlakuan yang dilakukan sebanyak 4 kali (2, 4, 6 dan 8 MSA).  

 

3.5. Parameter Pengamatan  

3.5.1.  Struktur Vegetasi Gulma 

Perhitungan nilai struktur vegetasi gulma dilakukan sekali sebelum 

pengaplikasian herbisida terhadap gulma didalam petak percobaan. Struktur 

vegetasi gulma pada petak percobaan dicari dengan rumus: 

a.  Kerapatan (K) 

Kerapatan = 
                     

           
 

b.  Kerapatan Relatif (KR) 

Kerapatan Relatif = 
                    

                     
 x 100%  

c.  Frekuensi (F) 

Frekuensi = 
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d.  Frekuensi Relatif (FR)    

Frekuensi Relatif = 
                    

                     
 x 100% 

 

e.  Indeks Nilai Penting (INP)  

Indeks Nilai Penting = Kerapatan Relatif + Frekuensi Relatif 

f.  Summed Dominance Ratio (SDR) 

Summed Dominance Ratio = 
                                   

 
  

      

3.5.2.   Bobot Kering Gulma 

Pengamatan bobot kering gulma dilakukan dengan cara gulma dibungkus 

menggunakan kertas koran dan diberi label, selanjutnya dioven selama 2 x 24 jam 

pada temperatur 80˚C, kemudian ditimbang bobot keringnya menggunakan 

timbangan analitik sehingga diketahui bobot kering gulma total.  

 

3.5.3.   Fitotoksisitas terhadap Tanaman Kelapa 

Pengamatan  fitotoksisitas  terhadap tanaman  kelapa diamati secara visual 

pada 2, 4, 6 dan 8 MSA. Setelah diamati, maka ditentukan penilaian fitotoksisitas. 

Menurut Direktorat Pupuk dan Pestisida (2012) dalam metode standar pengujian 

efikasi herbisida penilaian fitotoksisitas tanaman dapat dilakukan dengan sistem 

skoring sebagai berikut: 

0   = Tidak ada keracunan, 0 – 5 % bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tanaman kelapa tidak normal. 

1   = Keracunan ringan, >6 – 20 % bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tanaman kelapa tidak normal. 

2   = Keracunan sedang, >21 – 50 % bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tanaman kelapa tidak normal. 

3   = Keracunan berat, >51 – 75 % bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tanaman kelapa tidak normal. 

4   = Keracunan sangat berat, >76 % bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tanaman kelapa tidak normal. 
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3.6. Analisis Data  

Data hasil pengamatan struktur vegetasi gulma dan bobot kering gulma 

dianalisis secara statistika, sedangkan fitotoksisistas terhadap tanaman kelapa 

dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk persentase (%). Jika hasil 

sidik ragam menunjukkan perbedaan nyata, maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT).  

Berikut tabel sidik ragam rancangan acak kelompok (RAK) satu faktor 

dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Tabel Sidik Ragam RAK Satu Faktor 

SK db JK KT F-hit 
F-tab 

0,05 0,01 

Perlakuan i-1 JKP JKP/dbp KTP/KTS - - 

Kelompok j-1 JKK JKK/dbk KTK/KTS - - 

Galat ij-(i+j)+1 JKS JKS/dbs    

Total ij-1 JKT     

 

Di mana: 

SK = Sumber keragaman 

db = Derajat bebas 

JK = Jumlah kuadrat 

Fhit = Fhitung 

Ftab = Ftabel 

Berikut rumus Uji Jarak Duncan, yaitu: 

                           
√   

       
 

Di mana: 

KTG = Kuadrat tengah galat 

R = Nilai dari tabel uji jarak duncan 

α = Taraf nyata 

p = Banyaknya perlakuan 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan dosis herbisida Isopropilamina 

glifosat 0,3 ml/petak + Metil metsulfuron 2 mg/petak dengan nilai bobot kering 

gulma 13,32 g/0,5m
2 

sudah mampu mengendalikan gulma dilihat dari segi biaya 

dan lingkungan.  

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan herbisida 

Isopropilamina glifosat dan Metil metsulfuron pada jenis tanaman yang berbeda 

untuk memverifikasi hasil yang telah diperoleh pada penelitian ini. 
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Lampiran 1. Tata Letak Perlakuan Penelitian 

                                                                                   

                                                                                             

                                                                                        

                                                                                              

                                                                                             

                                                                                              

                                             

 

 

Perlakuan: 

H0 = Kontrol (tanpa herbisida) 

H1 = Isopropilamina glifosat  0,4 ml/petak 

H2 = Metil metsulfuron  3 mg/petak 

H3 = Isopropilamina glifosat 0,4 ml/petak + Metil metsulfuron 3 mg/petak 

H4 = Isopropilamina glifosat 0,35 ml/petak + Metil metsulfuron 2,5 mg/petak 

H5 = Isopropilamina glifosat 0,3 ml/petak + Metil metsulfuron 2 mg/petak 

 

Ulangan: 

K1= Kelompok 1   K3= Kelompok 3 

K2= Kelompok 2   K4= Kelompok 4 

 

H5K3 H2K4 

34 m 

18 m 
H4K1 H0K2 

H2K1 

H5K1 

H0K1 

H1K1 

H3K1 

H3K2 H0K3 H4K4 

H1K2 H3K3 H5K4 

H5K2 H1K3 H3K4 

H2K2 H4K3 H0K4 

H4K2 H2K3 H1K4 
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Lampiran 2. Alur Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 3. Perhitungan Kalibrasi Herbisida 

 

 

   
            

     
 

Di mana: 

VS = Volume semprot (L/Ha) 

C = Curah nozzel (L/menit) 

L = Lebar semprotan (m) 

K = Kecepatan Jalan (m/menit) 

Luas perlakuan            : 2 x 1 meter 

Curah nozzel             : 1,2 L/menit 

Lebar semprotan            : 2 meter 

Kecepatan jalan            : 0,15 menit/meter 

Volume Semprot/Hektar = 10.000    x 1,2 L 

          2 m x 15 detik 

 = 400 L/Ha 

Volume Semprot/Petak = 2 m
2
          x 400.000 ml 

                                                  10.000    

 = 80 ml/petak 

H1 = Isopropilamina glifosat  0,4 ml/petak 

Volume air yang digunakan = volume semprot – dosis perpetak 

 = 80 ml – 0,4 ml 

 = 79,6 ml/petak 

 

H2 = Metil metsulfuron  3 mg/petak 

Volume air yang digunakan = volume semprot – dosis perpetak 

 = 80 ml – 3 mg 

 = 79,99 ml/petak 

 

H3 = Isopropilamina glifosat 0,4 ml/petak + Metil metsulfuron 3 mg/petak 

Volume air yang digunakan = volume semprot – dosis perpetak 

 = 80 ml – 0,4 ml – 3 mg 

 = 79,59 ml/petak 
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H4 = Isopropilamina glifosat 0,35 ml/petak + Metil metsulfuron 2,5 mg/petak 

Volume air yang digunakan = volume semprot – dosis perpetak 

 = 80 ml – 0,35 ml – 2,5 mg 

 = 79,64 ml/petak 

 

H5 = Isopropilamina glifosat 0,3 ml/petak + Metil metsulfuron 2 mg/petak 

Volume air yang digunakan = volume semprot – dosis perpetak 

 = 80 ml – 0,3 ml – 2 mg 

 = 79,69 ml/petak 
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Lampiran 4. Spesifikasi Herbisida 

 

 

1. KEN-UP 480 SL 

 Herbisida sistemik purna tumbuh berbentuk larutan dalam air, berwarna 

kuning terang, untuk mengendalikan gulma umum pada budidaya tanaman kelapa 

sawit (TBM). 

Bahan Aktif  : Isopropilamina glifosat 480 g/L (setara glifosat 356 g/L) 

No. Pendaftaran : RI. 01030120062435 

Kemasan : 1L, 4L, 20L 

Nama Kimia : N-(phosphonomethyl) glycine 

Nama Dagang : KEN-UP 480 SL 

Warna  : Kuning terang 

Prosedur : Sistemik 

 

2. KENLLY 20 WG 

 Herbisda sistemik pra tumbuh dan purna tumbuh berbentuk butiran yang 

dapat didispersikan dalam air, berwarna kuning terang, untuk mengendalikan 

gulma umum pada budidaya tanaman padi sawah dan kelapa sawit (TBM). 

Bahan Aktif  : Metil metsulfuron 20% 

No. Pendaftaran : RI. 01030120062432 

Kemasan : 100g, 250g, 500g 

Nama Kimia : 2-(4-methoxy-6-methyl-1,3,5-triazinylcarbonylaminosulfonil) 

benzoic acid 

Nama Dagang : KENLLY 20 WG 

Warna  : Putih 

Prosedur : Sistemik 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

  

  Herbisida Isopropilamina glifosat Herbisida Metil metsulfuron 

  

Pembuatan Petak Penelitian Percampuran Herbisida 

  

Penyemprotan Gulma Kematian Gulma 
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Pengambilan Sampel Gulma Pembungkusan Gulma 

  

Pengovenan Gulma Penimbangan Gulma 

  

Pelepah Kelapa Nephrolepis sp. 
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Pteridium sp. Stenochlaena sp. 

  

Carex sp. Dianella sp. 

  

Ageratum sp. Plectranthus sp. 
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Cyperus sp. Macaranga sp. 

  

Melastoma sp. Melicope sp. 
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